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ABSTRAK 
 
 
CV MD Sport merupakan salah satu usaha menengah di Kota Bandung yang 

bergerak di industri pembuatan jas hujan dan pakaian sauna dengan bahan baku PVC 
ballon. Saat ini CV MD Sport mempercayakan pemenuhan bahan bakunya kepada 
Supplier A. Namun, seiring berjalannya waktu, CV MD Sport merasa kurang puas 
dengan performasi dari Supplier A seperti pada ketidaksesuaian pemenuhan pesanan, 
terlambatnya pengiriman bahan baku, cacat pada bahan baku yang dikirim, dll. 
Penurunan performasi tersebut membuat CV MD Sport mempertimbangkan untuk 
mempertahankan  Supplier A atau menggunakan alternatif supplier lain, yaitu Supplier B 
dan Supplier C.  

Permasalah pemilihan supplier tersebut dikategorikan sebagai Multi-Criteria 
Decision Making (MCDM). Metode MCDM yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan dengan mempertimbangkan banyak kriteria/subkriteria yang memiliki 
hubungan dependensi  adalah metode Analytical Network Process (ANP). Metode ANP 
diawali dengan pembuatan model pengambilan keputusan yang sesuai dengan kondisi 
aktual perusahaan. Model tersebut terdiri dari tujuan, kriteria/subkriteria, dan alternatif 
supplier. Berdasarkan model tersebut terdapat 4 buah kriteria (biaya, kualitas, variasi, da 
n pelayanan) dan 12 subkriteria yang mempengaruhi pemilihan supplier bahan baku PVC 
ballon di CV MD Sport. Dari model tersebut diperoleh  dua macam hubungan keterkaitan, 
yaitu hubungan outer dependence yang merupakan hubungan antar subkriteria dalam 
kriteria yang berbeda dan hubungan inner dependence yang merupakan hubungan antar 
subkriteria dalam kriteria yang sama. Berdasarkan model yang telah divalidasi, 
selanjutnya dibuat kuesioner dan matriks perbandingan untuk memperoleh penilaian dari 
pihak pengambil keputusan.  

Penilaian dari pihak pengambil keputusan kemudian diolah dengan 
menggunakan Software Super Decision. Dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh 
hasil berupa keputusan supplier terbaik yang dapat dilihat dari bobot prioritasnya. Dari 
pengolahan data tersebut diketahui Supplier B merupakan supplier terbaik dengan bobot 
0.40514, selanjutnya Supplier C dengan bobot 0.30262, dan Supplier A dengan bobot 
0.29224. 
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ABSTRACT 

 
 
CV MD Sport is a medium-sized business in Bandung which is run in the 

manufacturing of raincoats and sauna suits with PVC ballon as its raw materials. 
Currently CV MD Sport entrusted the supply of their raw materials to Supplier A. 
However, during the cooperation with Supplier A , CV MD Sport was not satisfied with the 
performance of Supplier A. This unsatisfaction such as in the order fulfillment, late 
delivery of raw materials, defect in raw materials , etc. The decreased in Supplier’s A 
performance makes CV MD Sport consider to use Supplier A or use other alternatives 
supplier, that are Supplier B and Supplier C. 

Supplier selection problem can be categorized as Multi Criteria Decision Making 
(MCDM). MCDM’s method that can be used in decision making that involve many 
criteria/subcriteria that have dependence relationship is Analytical Network Process 
(ANP) . ANP’s method started with decision making model that represent the actual 
condition of the company. Decision making model consists of goal, criteria/subcriteria, 
and alternative supplier. Based on the decision making model, there are 4 criterias (cost, 
quality, service, and variation) and 12 subcriterias that affect the selection of PVC ballon’s 
supplier at CV MD Sport. Based on that model, there are two kinds of relationships, outer 
dependence which is the relationship between subcriteria in different criteria and inner 
dependence which is the relationship between subcriteria in the same criteria. After the 
decision making model is validated, then questionnaire and comparion matrix are made 
to obtain preferences from decision maker. 

Preferences from decision maker are processed by using Super Decision’s 
Software. From the data processing, can be obtain the result of the best supplier which 
can be seen from the weight of priority. From the data processing by using Super 
Decision came with the result that Supplier B is the best supplier with its weight 0,40514, 
Supplier C with its weight 0,30262, and Supplier C with its weight 0,29224. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Pada bab ini akan dibahas secara terperinci mengenai permasalahan 

yang dihadapi oleh perusahaan. Pembahasan mengenai permasalahan yang 

dihadapi perusahaan tersebut akan dijelaskan pada subbab latar belakang 

masalah dan identifikasi masalah. Setelah mengidentifikasi masalah yang ada, 

subbab selanjutnya akan menjelaskan mengenai rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan dan asumsi penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian dan terakhir sistematika penulisan.  

 

I.1   Latar Belakang Masalah  
Menurut undang-undang perindustrian dalam situs resmi kementrian 

perindustrian Republik Indonesia, yakni www.kemenperin.go.id, industri adalah 

seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau 

memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 

mempunyai nilai tambah atau manfaat yang lebih tinggi, termasuk di dalamnya 

jasa industri. Kementrian perindustrian Republik Indonesia dalam situsnya 

tersebut mengatakan bahwa sektor industri merupakan salah satu sektor yang 

berperan dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional. Hingga tahun 2019, 

pemerintah menargetkan pertumbuhan wirausaha baru untuk industri kecil 

sebanyak 20.000 unit dan industri menengah sekitar 4.500 unit. Hal tersebut 

menunjukkan pemerintah memberikan dukungan dan perhatian terhadap sektor 

industri tanah air.  

Saat ini di Indonesia mulai berkembang kota-kota industri, salah satu 

kota yang memiliki banyak industri kecil hingga menengah adalah Kota Bandung. 

CV MD Sport merupakan salah satu usaha menengah yang ada di Kota Bandung 

yang  bergerak di industri garment. Jas hujan dan pakaian sauna merupakan 

barang jadi yang diproduksi dan dijual oleh CV MD Sport.  Jas hujan dan pakaian 

sauna buatan CV MD Sport akan dibuat ke dalam beberapa merk, seperti 

messio, mezzo, dan rainsol. Jas hujan dan pakaian sauna hasil produksi CV MD 

Sport dapat dibeli baik lewat workshop yang berada di Jalan Kopo Cirangrang 
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no. 452 maupun lewat media sosial seperti email, Whatsapp, Line, dan website. 

CV MD Sport melakukan produksinya dengan sistem make to order untuk 

konsumen yang memesan dalam jumlah besar juga make to stock untuk 

workshop dan website yang dimilikinya. CV MD Sport memproduksi jas hujan 

dan pakaian sauna untuk berbagai ukuran, warna, dan motif.  Pada Gambar I.1 

merupakan contoh produk jas hujan hasil produksi CV MD Sport yang diberi 

merk messio.  

 
Gambar I.1 Contoh Produk Jas Hujan CV MD Sport  

(Sumber : dokumentasi perusahaan) 

 

Pada Gambar I.2 di bawah ini merupakan contoh produk pakaian sauna 

hasil produksi CV MD Sport yang diberi merk mezzo.  

 
Gambar I.2 Contoh Produk Pakaian Sauna CV MD Sport  

(Sumber : dokumentasi perusahaan) 
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Jas hujan merupakan produk yang berbahan baku PVC ballon sebagai 

bahan yang digunakan untuk membuat baju juga celana dari jas hujan tersebut,  

karet yang akan digunakan pada celana, benang yang digunakan untuk menjahit 

baju juga celana, dan bahan baku terakhir adalah sletting yang akan digunakan 

untuk membuka dan menutup baju dari jas hujan.  Pakaian sauna merupakan 

produk yang berbahan baku PVC ballon ballon sebagai bahan yang digunakan 

untuk membuat baju juga celana dari pakaian sauna tersebut, karet yang akan 

digunakan pada leher baju sauna dan celana, dan benang yang akan digunakan 

untuk menjahit baju juga celana dari pakaian sauna tersebut.  

Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku yang akan diolah menjadi 

suatu produk akhir, yakni jas hujan dan pakaian sauna  yang akan dijual kepada 

konsumen, CV MD Sport membutuhkan supplier bahan baku, salah satu supplier 

bahan baku yang dibutuhkan adalah supplier PVC ballon.  Pada Gambar I.3 di 

bawah ini merupakan contoh bahan baku PVC ballon di CV MD Sport.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.3 Contoh Bahan Baku PVC Ballon 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Peran supplier bahan baku ini sangat penting untuk perusahaan  karena 

jika tidak ada bahan baku untuk diproduksi, maka proses produksi tidak dapat 

berjalan, hal ini juga akan berhubungan dengan terhambatnya kegiatan 

pemenuhan barang ke konsumen dan membuat  performansi dari CV MD Sport 

menjadi buruk dimata konsumen. Untuk memenuhi produksinya, CV MD Sport 
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setiap bulannya melakukan pemesanan kepada supplier bahan baku PVC ballon 

dalam bentuk gulungan (roll). Satu buah gulungan bahan baku PVC ballon 

memiliki panjang sebesar 500 m. Saat ini, supplier A merupakan supplier utama 

yang memasok bahan baku PVC ballon ke CV MD Sport. CV MD Sport telah 

bekerja sama dengan Supplier A selama tiga tahun. CV MD Sport 

mempercayakan pemenuhan bahan bakunya kepada Supplier A berdasarkan 

adanya kedekatan hubungan yang dimiliki antara pemilik CV MD Sport dengan 

pemilik Supplier A. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemilihan supplier saat ini 

dilakukan secara subjektif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik CV MD Sport, Beliau 

mengatakan bahwa kurang lebih delapan bulan terakhir, perusahaan merasa 

kurang puas dengan performansi dari supplier A. Penurunan performansi 

supplier A tersebut berupa terlambatnya pengiriman bahan baku sebanyak 

kurang lebih enam kali dalam delapan bulan terakhir, jumlah bahan baku yang 

datang tidak sesuai dengan jumlah yang dipesan perusahaan kurang lebih 

sebanyak empat kali dalam delapan bulan terakhir, dan ditemukan adanya cacat 

warna yang tidak rata pada bahan baku PVC ballon yang dikirim. Cacat warna 

yang ada pada bahan baku PVC ballon harus dibuang dengan cara dipotong 

karena akan mempengaruhi kualitas akhir dari jas hujan dan pakaian sauna. 

Perusahaan tentu sangat memperhatikan kualitas produk yang dijual agar tetap 

dapat bersaing dengan kompetitornya. Selain masalah-masalah yang telah 

disebutkan terkait performansi Supplier A, perusahaan juga sulit sekali meminta 

order satuan/eceran kepada Supplier A untuk memenuhi order yang tidak besar 

dari konsumen.  

Permasalahan yang terjadi kerap kali membuat produksi jas hujan dan 

pakaian sauna di CV MD Sport menjadi terhambat karena tidak sesuai dengan 

rencana perusahaan. Hal tersebut juga mengakibatkan pemenuhan barang ke 

konsumen menjadi terhambat dan dapat membuat konsumen menjadi tidak puas 

terhadap kinerja CV MD Sport. Pemilik mengatakan bahwa perusahaan telah 

sering mengajukan keluhan-keluhannya terkait performansi Supplier A, tetapi 

setiap keluhan dari perusahaan tidak pernah ditindaklanjuti oleh Supplier A. 

Pihak Supplier A hanya meminta maaf dan berjanji akan memperbaiki kinerjanya, 

akan tetapi permasalahan-permasalahan tersebut tetap saja terjadi berulang. 

Permasalahan yang ada membuat CV MD Sport mempertimbangkan untuk 
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menggunakan alternatif supplier bahan baku PVC ballon lainnya, yaitu Supplier B 

dan Supplier C. Namun, proses pengambilan keputusan terkait pemilihan 

supplier merupakan hal yang kompleks dan beresiko bagi perusahaan karena 

masing-masing supplier mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kesalahan 

dalam pemilihan supplier bahan baku dapat menimbulkan kerugian untuk 

perusahaan maka diperlukan  perencanaan dan analisis untuk masing-masing 

supplier sehingga  diperoleh keputusan yang terbaik bagi perusahaan.   

 

I.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah  
 Seiring berjalannya proses produksi jas hujan dan pakaian sauna di CV 

MD Sport, ditemukan adanya beberapa permasalahan mengenai pemasokan 

bahan baku PVC ballon oleh Supplier A. Permasalah tersebut seperti pada 

keterlambatan dalam pengiriman bahan baku, jumlah bahan baku yang dikirim 

tidak sesuai dengan pesanan perusahaan, dll. Permasalahan  yang ada 

membuat CV MD Sport harus memilih satu supplier bahan baku PVC ballon yang 

paling baik untuk menjadi prioritas utama dari ketiga supplier yang ada, yakni 

Supplier A, Supplier B, dan Supplier C. Supplier A merupakan supplier yang saat 

ini bekerja sama dengan perusahaan, sedangkan Supplier B dan Supplier C 

merupakan supplier  bahan baku PVC ballon yang pernah bekerja sama dengan 

CV MD Sport.  

 Pemilihan supplier bahan baku PVC ballon yang tepat merupakan hal 

penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan karena hal tersebut akan 

berdampak juga pada kinerja perusahaan kedepannya. Untuk itu, perlu dilakukan 

suatu tinjauan lebih lanjut mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

oleh perusahaan terkait dengan pemilihan supplier. Proses identifikasi masalah 

dilakukan dengan wawancara dengan Bapak Nanang selaku pemilik CV MD 

Sport yang juga merupakan pihak pengambil keputusan untuk segala hal yang 

berkaitan dengan perusahaan, termasuk dalam hal penentuan supplier pemasok 

bahan baku PVC ballon yang akan digunakan perusahaan. Sebagai pemilik yang 

juga merupakan pihak pengambil keputusan, Bapak Nanang merupakan orang 

yang paling mengerti kondisi dan kebutuhan dari perusahaannya, begitu juga 

mengenai kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing supplier. 

Berdasarkan hasil wawancara awal, adapun kelebihan dan kekurangan 

masing-masing supplier diantaranya, untuk Supplier A yang merupakan rekanan 
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CV MD Sport saat ini, kelebihan yang dimilikinya adalah memiliki jasa pengiriman 

dan cacat goresan bahan baku yang dikirim paling sedikit diantara supplier lain. 

Supplier A memiliki kelemahan pada pelayanan yang paling buruk dibanding 

supplier lainnya dan tidak dapat menerima order secara eceran (ketentuan 

minimum order-nya paling besar dibanding supplier lainnya). Supplier B memiliki 

kelebihan, yaitu dapat menerima order bahan baku yang tidak terlalu besar 

(eceran) dan memiliki pelayanan yang paling baik jika dibandingkan Supplier A 

dan Supplier C. Harga bahan baku yang ditawarkan oleh Supplier B merupakan 

harga termurah dibanding supplier lain, namun kualitas bahan bakunya lebih 

rendah jika dibandingkan dengan Supplier A, tetapi masih dalam batas yang 

diijinkan oleh perusahaan. Selain itu, Supplier B juga tidak memiliki jasa 

pengiriman sehingga perusahaan harus bekerja sama dengan jasa pengiriman 

lain. Kelebihan supplier C adalah dapat menyediakan pesanan yang banyak 

maupun eceran, memiliki jasa pengiriman, dan dapat memberikan kelonggaran 

dalam hal pembayaran. Kelemahan yang dimiliki supplier C adalah pelayanan 

dan kualitas bahan baku yang lebih rendah dibanding supplier lainnya tetapi 

masih dalam batas yang diijinkan perusahaan juga. Kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki masing-masing supplier menyebabkan pengambilan keputusan 

terkait pemilihan supplier terbaik menjadi lebih sulit karena tidak adanya supplier 

yang unggul ditiap kriteria yang ada.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nanang, selama ini kriteria 

yang dipertimbangkan perusahaan dalam memilih supplier bahan baku PVC 

ballon hanya biaya dan kualitas bahan baku. CV MD Sport berusaha untuk 

menawarkan harga produk yang kompetitif dan produk yang berkualitas kepada 

konsumennya agar dapat bersaing dengan kompetitor-kompetitornya.  

Permasalahan yang terjadi beberapa bulan terkahir ini membuat CV MD Sport 

mempertimbangkan kriteria lain dalam pemilihan supplier bahan baku. Pemilihan 

supplier bahan baku ini dinilai sulit oleh pengambil keputusan karena tiap 

supplier yang ada memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing 

Berdasarkan studi literatur, menurut Stevenson J. W. (2002) dalam 

bukunya mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor utama yang 

dipertimbangkan dalam pemilihan supplier. Faktor yang dipertimbangkan 

tersebut antara lain harga, kualitas, pelayanan, lokasi, kebijakan persediaan 

supplier, dan fleksibilitas. Selain itu, Dickson (1966) dalam jurnal Imeri (2013) 
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yang berjudul Key Performance Criteria for Vendor Selection menyebutkan 

terdapat 23 kriteria yang dapat dipertimbangkan dalam pemilihan supplier. 

Berdasarkan studi literatur tersebut, dapat dikatakan bahwa selain kriteria biaya 

dan kualitas yang sudah dipertimbangkan oleh perusahaan,  terdapat kriteria lain 

yang bisa mempengaruhi kinerja supplier terkait dengan pemasokan bahan baku. 

Untuk itu, perusahaan perlu untuk mempertimbangkan kriteria-kriteria lain agar 

perusahaan dapat merasa puas dengan kinerja supplier bahan bakunya. 

Salah satu penyebab permasalahan yang terjadi dengan Supplier A 

diakui perusahaan dikarenakan oleh kurangnya kriteria yang dipertimbangkan 

ketika memilih supplier bahan baku PVC ballon. Selain itu, saat ini perusahaan 

juga tidak memiliki metode tertentu dalam memilih supplier bahan bakunya.   Hal 

tersebut membuat perusahaan membutuhkan suatu metode yang dapat 

membantu perusahaan untuk mengambil keputusan terbaik dalam memilih 

supplier bahan baku PVC ballon.  Metode pengambilan keputusan yang 

digunakan dalam penelitian pemilihan supplier bahan baku PVC ballon adalah 

terkait dengan Multi Criteria Decision Making (MCDM). Multi-Criteria Decision 

Making (MCDM) adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk 

menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa 

kriteria tertentu. Kriteria tersebut dapat berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan atau 

standar yang dapat digunakan dalam suatu proses pengambilan keputusan 

Hwang dan Yoon (1981).  

Multi-Criteria Decision Making (MCDM) memiliki beberapa metode, 

namun karena adanya hubungan antar kriteria dan subkriteria dalam memilih 

supplier, maka metode yang paling sesuai untuk digunakan adalah Analytical 

Network Process (ANP). Metode ANP merupakan pengembangan dari metode 

Analytical Hierarcy Process (AHP). Metode ANP ini mampu memperbaiki 

kelemahan metode AHP yang berupa kemampuan mengakomodasi keterkaitan 

antar kriteria atau alternatif (Saaty, 1996). Terdapat 2 jenis keterkaitan pada 

metode ANP, yaitu keterkaitan dalam satu kriteria (inner dependence) dan 

keterkaitan antar kriteria yang berbeda (outer dependence). Adanya keterkaitan 

tersebut menyebabkan metode ANP lebih kompleks dibanding metode AHP. 

 Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dijelaskan, diperoleh 

rumusan masalah dari penelitian mengenai pemilihan supplier bahan baku PVC 

ballon di CV MD Sport adalah sebagai berikut : 
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1. Apa saja kriteria dan subkriteria dalam pemilihan supplier bahan baku 

PVC ballon di CV MD Sport? 

2. Bagaimana model pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier 

PVC ballon di CV MD Sport? 

3. Bagaimana prioritas alternatif supplier bahan baku PVC ballon di CV MD 

Sport?  

 

I.3 Pembatasan  Masalah dan Asumsi Penelitian 
 Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.   Penelitian hanya dilakukan pada pemilihan supplier bahan baku PVC 

ballon untuk pembuatan jas hujan dan pakaian sauna di CV MD Sport. 

2. Penelitian hanya dilakukan terhadap supplier bahan baku PVC ballon  

yang pernah bekerja sama dengan CV MD Sport, yaitu Supplier A, 

Supplier B, dan Supplier C sesuai dengan pertimbangan perusahaan. 

    Asumsi dalam penelitian ini adalah tidak adanya perubahan secara 

signifikan pada harga, kualitas, kebijakan, maupun performansi untuk setiap 

alternatif supplier yang ada selama penelitian pemilihan supplier bahan baku 

PVC ballon di CV MD Sport ini dilakukan. 

 

I.4   Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka diperoleh beberapa tujuan dari penelitian pemilihan supplier bahan baku 

PVC ballon di CV MD Sport, yaitu : 

1. Mengetahui kriteria dan subkriteria dalam pemilihan supplier bahan baku 

PVC ballon di CV MD Sport. 

2. Mengetahui model pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier 

PVC ballon di CV MD Sport . 

3. Mengetahui prioritas alternatif supplier bahan baku PVC ballon di CV 

MD Sport. 

 

I.5   Manfaat  Penelitian 
Penelitian mengenai pemilihan supplier bahan baku PVC ballon di CV 

MD Sport memiliki beberapa manfaat, yaitu : 
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1.   Penelitian ini diharapkan dapat membantu CV MD Sport dalam proses 

pengambilan keputusan terbaik dalam pemilihan supplier bahan baku 

PVC ballon.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

proses pengambilan keputusan dengan menggunakan metode 

Analytical Network Process (ANP). 

 

I.6 Metodologi Penelitian 
 Penelitian pemilihan supplier PVC ballon di CV MD Sport terdiri dari 

beberapa tahapan yang meliputi penelitian awal dan studi literatur, identifikasi 

dan perumusan masalah, penentuan asumsi dan batasan penelitian, penentuan 

tujuan dan manfaat penelitian, identifikasi pengambil keputusan, identifikasi 

kriteria dan subkriteria, pembuatan model pengambilan keputusan, pembuatan 

kuesioner, pengolahan data hasil kuesioner, analisis, dan terakhir pengambilan 

kesimpulan dan saran.  

1. Penelitian Awal dan Studi Literatur 

Penelitian awal merupakan pengamatan langsung yang dilakukan di 

pabrik CV MD Sport yang berlokasi di Kopo, Bandung. Pada penelitian 

awal juga dilakukan wawancara dengan pemilik CV MD Sport untuk 

mengetahui sistem produksi jas hujan dan pakaian sauna yang berada 

di CV MD Sport.  Studi literatur dilakukan dengan mempelajari literatur-

literatur terkait dengan ruang lingkup penelitian.  

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik CV 

MD Sport, diperoleh informasi mengenai masalah yang sedang dihadapi 

oleh CV MD Sport. Masalah tersebut terkait dengan pemilihan supplier 

bahan baku PVC ballon untuk memproduksi jas hujan dan pakaian 

sauna. Dari hasil identifikasi masalah tersebut kemudian dibuat 

perumusan masalah yang terdiri dari pertanyaan yang mewakili 

permasalahan yang ada.  

3. Penentuan Batasan dan Asumsi Penelitian 

Penentuan batasan dan asumsi penelitian bertujuan agar penelitian 

mengenai pemilihan supplier ini dapat terfokus dan terarah pada 
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permasalahan yang diteliti. Gambar I.4 berikut ini merupakan metodologi 

penelitian pemilihan supplier PVC ballon di CV MD Sport. 

 

Penelitian Awal dan Studi 
Literatur

Mulai

Identifikasi dan 
Perumusan Masalah

Penentuan Asumsi dan 
Batasan Penelitia

Penentuan Tujuan dan 
Manfaat Penelitian

Identifikasi Pengambil 
Keputusan

Identifikasi Kriteria dan 
Subkriteria

Pembuatan Model 
Pengambilan Keputusan

Valid?

Pembuatan Kuesioner

Pengolahan Data Hasil 
Pengisian Kuesioner

Analisis

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tidak

Ya

 

Gambar I.4 Metodologi Penelitian  

 

4. Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penentuan tujuan penelitian ini diperoleh berdasarkan identifikasi dan 

perumusan masalah yang telah dilakukan sebelumnya. Penentuan 

manfaat penelitian dilakukan berdasarkan atas hal yang akan 

didapatkan oleh pihak-pihak tertentu dengan dilakukannya penelitian ini. 

 

Batasan Penelitian 
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5. Identifikasi Pengambil Keputusan 

Pengambil keputusan perlu diidentifikasi karena merupakan pihak yang 

menentukan kebutuhan kriteria dan subkriteria. Selain itu pihak 

pengambil keputusan akan memberikan penilaian terhadap 

perbandingan kriteria/subkriteria yang ada di dalam kuesioner.  

6. Identifikasi Kriteria dan Subkriteria 

Identifikasi kriteria dan subkriteria diperlukan karena pengambilan 

keputusan mengenai pemilihan supplier yang paling baik akan 

bergantung pada kriteria/subkriteria dan hubungan keterkaitan antara 

kriteria/subkriteria tersebut.  

7. Pembuatan Model Pengambilan Keputusan 

Berdasarkan hasil identifikasi kriteria/subkriteria dan juga hubungan 

keterkaitannya, kemudian dibuat suatu model pengamiblan keputusan. 

Model pengambilan keputusan tersebut divalidasi melalui proses 

wawancara dengan pihak pengambil keputusan di CV MD Sport. Jika 

model pengambilan keputusan belum dikatakan valid, maka perlu 

dilakukan identifikasi ulang mengenai kriteria/subkriteria yang ada dan 

juga hubungan keterkaitan kriteria/subkriteria tersebut. Jika model 

pengambilan telah dinyatakan valid, maka penelitian dapat dilanjutkan 

ke tahap selanjutnya.  

8. Pembuatan Kuesioner 

Berdasarkan model pengambilan keputusan yang telah valid, kemudian 

dibuat kuesioner yang akan diisi oleh pihak pengambil keputusan. 

Pembuatan kuesioner ini dilakukan dengan bantuan Software Super 

Decision. 

9. Pengolahan Data Hasil Pengisian Kuesioner 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh pihak 

pengambil keputusan, kemudia dilakukan pengolahan data. Pengolahan 

data ini dilakukan dengan menggunakan bantuan bantuan Software 

Super Decision. 

10. Analisis 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dan berdasarkan 

teori-teori yang ada , dilakukan analisis untuk menjelaskan dengan lebih 

terperinci hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
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11. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan yang merupakan jawaban dari perumusan 

masalah yang ada. Berdasarkan kesimpulan, kemudian diberikan saran 

untuk CV MD Sport dan untuk penelitian selanjutnya.  
 

I.7 Sistematika Penulisan 
 Penulisan dalam penelitian mengenai pemilihan supplier bahan baku 

PVC Ballon di CV MD Sport terbagi atas enam bab. Bab tersebut diawali dengan 

pendahuluan, tinjauan pustaka, pembuatan model pengambilan keputusan, 

pengumpulan dan pengolahan data, analisi, dan terakhir adalah kesimpulan dan 

saran. Penjelasan mengenai Bab tersebut dijabarkan berikut ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I berisi latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

mendasari penelitian ini, rumusan masalah berdasarkan identifikasi masalah 

yang telah dilakukan, tujuan penelitian, batasan dan asumsi penelitian, manfaat 

penelitian baik bagi perusahaan maupun pembaca, metodologi penelitian dan 

terakhir sistematika penulisan dalam penelitian ini. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II berisi teori-teori hasil studi literatur. Teori-teori tersebut merupakan 

teori yang berkaitan dengan penelitian mengenai pemilihan supplier. 

 

BAB III PEMBUATAN MODEL PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Pada Bab III ini berisi mengenai identifikasi pihak pengambilan keputusan terkait 

pemilihan supplier, identifikasi kriteria dan subkriteria dalam pemilihan supplier 

bahan baku PVC ballon di CV MD Sport, pembuatan model pengambilan 

keputusan, dan terakhir validasi model pengambilan keputusan. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada Bab IV ini berisi mengenai pengumpulan data dan pengolahan data yang 

diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang dilakukan pihak pengambilan 

keputusan. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan Software Super Decision. 
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BAB V ANALISIS 

Pada Bab V ini berisi mengenai analisis berdasarkan hasil pembuatan model 

pengambilan keputusan dan pengolahan data yang sudah dilakukan pada Bab III 

dan Bab IV .  

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab VI ini berisi mengenai kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga berisi saran bagi 

perusahaan dan penelitian selanjutnya 
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